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STRATEGI NEGOSIASI Abstrak
DALAM MENYELESAIKAN Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik
KONFLIK ORGANISASI dalam organisasi MRadio UMJ dan langkah-langkah yang diambil untuk mengatasinya.

Melalui wawancara dan penelusuran dengan berbagai narasumber, ditemukan bahwa

konflik disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang efektif, perbedaan tujuan antar

anggota, gaya kepemimpinan yang kurang partisipatif, ketidakseimbangan dalam

pembagian tugas, dan ketidakpuasan terkait kesejahteraan anggota. Untuk

Nurul Baridah Fauzi!, Lilik menangani konflik ini, diterapkan pendekatan kolaboratif dan strategis yang
Sumarni 2, Shifana Esfandiary 3, melibatkan identifikasi sumber konflik, pengumpulan informasi, fasilitasi dialog
. . B . terbuka, identifikasi kepentingan bersama, pencarian solusi yang saling
Kaiza Nazwita Al Balqls 4, Arif menguntungkan, serta implementasi dan evaluasi solusi. Kepala organisasi
Aprihatno 5 memainkan peran penting dalam memberikan panduan dan mengambil keputusan
akhir jika diperlukan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat kerja sama dan

kohesi dalam organisasi, serta memastikan penyelesaian masalah yang adil dan efisien.

1-5), Jurusan [lmu Komunikasi, Fakultas IImu Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan panduan praktis bagi
Sosial dan Ilmu Politik Universitas

. organisasi lain yang menghadapi konflik serupa.
Muhammadiyah Jakarta, 2 Kata Kunci: Konflik Organisasi, Komunikasi Kesejahteraan Anggota,
Kepemimpinan, Pembagian Tugas, , Negosiasi
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PENDAHULUAN

Negosiasi secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi dua arah
yang mempertimbangkan suatu hal dengan cara tawar-menawar atau berunding
sehingga menghasilkan jawaban yang disepakati bersama. Negosiasi adalah sebuah
proses yang terjadi antara dua pihak atau lebih yang pada mulanya memiliki pemikiran
berbeda, hingga akhirnya mencapai kesepakatan. Negosiasi sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, karena bertujuan untuk memecahkan konflik dan mencapai suatu
kesepakatan bersama. Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam negosiasi adalah
negosiator sebagai pihak pertama, dan adversary yang merupakan lawan negosiator
sebagai pihak kedua (Syahrir, 2018).

Kehidupan sehari-hari maupun organisasi, negosiasi akan selalu dibutuhkan karena
perbedaan pendapat atau pandangan pasti selalu ada. Suatu konflik dan masalah pasti
selalu ada dan membutuhkan negosiasi untuk meminimalisirnya. Konflik dapat terjadi
dalam suatu organisasi karena anggota di dalamnya masing-masing memiliki keperluan
atau kepentingan yang berbeda, akan tetapi memiliki visi misi atau tujuan yang sama.
Seperti konflik antara bos dan karyawan terkait tugas dan tanggung jawab, atau antara
sesama divisi dan sebagainya (Mulyadi, 2016; Felicia, 2019).

Secara sederhana organisasi merupakan suatu kesatuan yang dimana seluruh
anggota memiliki tujuan yang sama. Organisasi adalah kesatuan sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi,
yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama
atau sekelompok tujuan (Surbakti, 2010). Terjadinya arus komunikasi dari banyak arah
membuat organisasi tidak bisa lepas dari suatu konflik. Konflik dalam suatu organisasi
tidak selalu negatif jika dilibatkan dengan strategi negosiasi yang baik, karena dapat
mencapai suatu kesepakatan bersama yang dapat menguntungkan semua pihak. Akan
tetapi, negosiasi dalam suatu organisasi juga memiliki tantangan seperti perbedaan
kepentingan yang cukup kuat dari masing-masing pihak, kurang adanya kepercayaan dari
masing-masing pihak, dan keterlibatannya emosional baik dari satu atau seluruh pihak
(Akbar, 2019).

Adapun salah satu organisasi yang dapat diteliti strategi komunikasinya dalam
menyelesaikan konflik adalah Mradio UM]. Mradio UM] adalah radio komunitas
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jakarta yang berdiri pada tahun 2007, dengan
tujuan melatih dan mengembangkan bakat mahasiswa pada bidang Broadcasting
terutama di dunia Radio. Mahasiswa dibimbing belajar membuat script, menjadi penyiar,
hingga memproduksi audio dengan standar dan kualitas yang baik. Dalam setiap proses
yang dilakukan pasti tidak akan terlepas dari komunikasi baik antar pribadi atau
kelompok, dan suatu komunikasi yang efektif tidak terlepas dari suatu konflik atau
hambatan. Baik antara atasan dengan bawahan, atau sesama bawahan (Pamungkas et al,,
2015). Peran negosiasi sangat diperlukan dalam suatu organisasi karena dapat mengatasi
dan mencegah terjadinya suatu kesalah pahaman atau masalah. Maka dari itu,
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pemahaman dari strategi negosiasi dalam mengatasi konflik organisasi wajib dipahami
oleh setiap anggota, karena dapat menjadi kunci dari solusi yang berkelanjutan sehingga
dapat membangun hubungan yang semakin kuat bagi pihak yang terlibat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik (Sugiyono, 2020) metode ini sangat relevan untuk pengumpulan data
melalui wawancara oleh anggota organisasi MRadio UM]. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena secara holistik dan mendalam, sesuai dengan yang
dialami oleh subjek penelitian. Melalui wawancara, anggota MRadio UM] dapat
mengumpulkan data dan fakta tentang permasalahan yang kerap terjadi.

HASIL DAN DISKUSI
Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Konflik

Hasil penelusuran dan wawancara dengan berbagai narasumber di MRadio UM]J, faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya konflik dalam organisasi ini antara lain:

1. Faktor Komunikasi: Kurangnya komunikasi yang efektif antar anggota organisasi
sering kali menjadi penyebab utama konflik. Ketidaksesuaian informasi yang
diterima oleh anggota dapat menimbulkan salah paham yang berujung pada
perbedaan pendapat dan gesekan antar anggota.

2. Faktor Perbedaan Tujuan: Anggota organisasi yang memiliki tujuan dan prioritas
yang berbeda dapat menyebabkan konflik. Misalnya, beberapa anggota mungkin
lebih fokus pada kualitas siaran, sementara yang lain lebih mementingkan jumlah
pendengar dan pemasukan iklan.

3. Faktor Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan yang kurang efektif atau otoriter
dapat menyebabkan ketidakpuasan di kalangan anggota. Kurangnya partisipasi
dan kesempatan untuk memberikan masukan juga bisa menjadi sumber konflik.

4. Faktor Pembagian Tugas: Ketidakseimbangan dalam pembagian tugas dan
tanggung jawab bisa menyebabkan ketidakpuasan. Beberapa anggota mungkin
merasa terbebani dengan tugas yang terlalu banyak, sementara yang lain merasa
tugas mereka terlalu sedikit atau tidak sesuai dengan kemampuan mereka.

5. Faktor Kesejahteraan Anggota: Ketidakpuasan terkait kompensasi, penghargaan,

atau kondisi kerja dapat memicu konflik. Anggota yang merasa hak-haknya tidak
dipenuhi atau tidak dihargai dengan baik cenderung menunjukkan resistensi dan
ketidakpuasan.

Upaya Negosiasi Konflik

Ada lima langkah yang dapat diambil untuk mencapai perdamaian dalam konflik,
Wahyudi (2011). Lima langkah berikut ini sangat penting untuk mengatasi masalah,
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apapun sumbernya: a). Perkenalan perbedaan antara keadaan saat ini (atau yang sedang

terjadi) dan keadaan yang seharusnya. b). Penetapan diagnosis. Ini adalah langkah yang

paling penting. Semua informasi tentang siapa, apa, mengapa, dimana, dan bagaimana
metode ini berhasil dengan sempurna telah divalidasi dan diuji. c) Menyimpulkan suatu
solusi. Kumpulkan pendapat dari orang-orang yang terlibat di dalamnya tentang solusi

yang mungkin. Saringlah penyelesaian yang tidak praktis atau tidak dapat digunakan. d).

Implementasi. Jangan lupa bahwa selalu ada keuntungan dan kerugian. Tetapi berhati-

hatilah, Jangan biarkan pilihan dan jalan kelompok tertentu terpengaruh terlalu banyak

oleh pertimbangan ini. e). Penilaian. Serangkaian masalah baru dapat muncul dari
penyelesaian itu sendiri. Jika penyelesaian tidak berhasil, kembali ke langkah-langkah
sebelumnya dan coba lagi.

Dalam menangani konflik di MRadio UM]J, kepala organisasi memainkan peran
penting dengan menerapkan pendekatan kolaboratif dan strategis. Ketika konflik
muncul, kepala organisasi pertama-tama menyerahkan penanganan awal kepada tim
terkait seperti tim manajemen atau koordinator divisi yang bersangkutan untuk
menangani masalah secara langsung. Sebagai pemberi masukan dan arahan, kepala
organisasi memberikan panduan berdasarkan pengalaman dan kebijaksanaan mereka.
Jika konflik tidak dapat diselesaikan di level tim dan berpotensi merugikan organisasi,
kepala akan mengambil alih dan membuat keputusan akhir yang terbaik untuk
kepentingan organisasi. Selain itu, kepala MRadio UM] bekerja sama dengan semua
pihak dalam organisasi untuk mendengarkan perspektif yang berbeda dan menemukan
solusi yang efektif. Setelah keputusan diambil, evaluasi dan tindak lanjut dilakukan
untuk memastikan bahwa penyelesaian konflik berjalan efektif dan mencegah
terulangnya masalah di masa depan. Pendekatan ini memastikan penyelesaian masalah
yang adil dan efisien serta memperkuat kerjasama dan kohesi dalam organisasi
(Rusdiana, 2015)..

Untuk mengatasi konflik di MRadio UM], diperlukan upaya negosiasi yang
melibatkan semua pihak terkait, termasuk manajemen, staf, dan anggota organisasi.
Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan (Simarmata et al,, 2024):

1. Identifikasi Sumber Konflik: Langkah pertama adalah menentukan sumber konflik
secara eksplisit. Hal ini bisa dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi
terbuka dengan semua pihak yang terlibat. Penting untuk memahami perspektif
masing-masing pihak agar dapat menemukan akar permasalahan.

2.  Kumpulkan Informasi: Setelah sumber konflik teridentifikasi, langkah selanjutnya
adalah mengumpulkan informasi yang relevan. Ini bisa dilakukan melalui survei,
wawancara mendalam, dan analisis data. Informasi yang lengkap dan akurat sangat
penting untuk memahami situasi secara menyeluruh.

3. Fasilitasi Dialog: Memfasilitasi dialog antar pihak yang terlibat sangat penting.
Perbaiki ruang yang aman dan terbuka di mana semua pihak dapat berbicara secara
terbuka dan mendengarkan dengan empati. Untuk memastikan bahwa diskusi tetap
berfokus pada pemecahan masalah, fasilitator dapat membantu.
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Identifikasi Kepentingan Bersama: Semua pihak harus menentukan kepentingan
bersama selama proses negosiasi. Kualitas siaran, kesehatan anggota, dan
peningkatan jumlah pendengar mungkin merupakan kepentingan bersama dalam
organisasi Mradio.

Temukan Solusi yang Saling Menguntungkan: Cari solusi yang saling
menguntungkan dengan berbicara dan bekerja sama. Solusi harus realistis, praktis,
dan dapat diterapkan di perusahaan. Semua pihak harus siap untuk mencapai
kesepakatan jika diperlukan.

Mengimplementasikan Solusi dan Evaluasi: Langkah berikutnya adalah
menerapkan solusi dan melakukan evaluasi secara berkala setelah diputuskan.
Setelah solusi diterapkan, monitor perkembangan dan melibatkan pihak terkait
dalam proses evaluasi. Jika diperlukan, lakukan perubahan untuk menjamin
keberhasilan dalam jangka panjang.

Implementasi Strategi Negoisasi dalam Menyelesaikan Konflik

Berikut adalah implementasi strategi negosiasi dalam menyelesaikan konflik organisasi
MRadio UM]J, berdasarkan strategi yang Anda sebutkan (Wirawan, 2010):

1.

Kolaborasi: Ketika terjadi perbedaan pendapat tentang konten program antara
divisi produksi dan penyiaran MRadio UM], kedua tim mengadakan brainstorming
bersama untuk menghasilkan ide-ide kreatif yang menggabungkan kekuatan
kedua divisi, menghasilkan program yang lebih menarik dan berkualitas.
Kompromi: Dalam situasi keterbatasan slot siaran prime time, program-program
unggulan MRadio UM] sepakat untuk berbagi jadwal secara adil, misalnya dengan
sistem rotasi mingguan, sehingga setiap program mendapat kesempatan yang
sama.

Akomodasi: Saat terjadi perbedaan visi antara anggota senior dan junior MRadio
UM] mengenai arah pengembangan stasiun radio, anggota junior memilih untuk
mengakomodasi ide anggota senior sambil perlahan mengintegrasikan ide-ide
baru mereka.

Mediasi: Ketua atau Wakil Ketua MRadio UM] bertindak sebagai mediator dalam
menyelesaikan konflik antar anggota, misalnya ketika terjadi perselisihan tentang
pembagian tanggung jawab dalam sebuah proyek besar stasiun radio.
Pendekatan kepentingan bersama: Dalam menghadapi perbedaan pendapat
tentang alokasi anggaran antara divisi teknik dan divisi program, kedua pihak
fokus pada tujuan bersama yaitu meningkatkan kualitas siaran MRadio UM],
sehingga dapat menemukan solusi yang menguntungkan kedua belah pihak dan
organisasi secara keseluruhan .
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang menjadi penyebab utama terjadinya
konflik di MRadio UM], antara lain komunikasi yang tidak efektif, perbedaan tujuan antar
anggota, gaya kepemimpinan yang otoriter atau kurang efektif, ketidakseimbangan dalam
pembagian tugas, serta ketidakpuasan terkait kesejahteraan anggota. Kurangnya
komunikasi yang jelas sering kali menyebabkan kesalahpahaman dan gesekan antar
anggota, sementara perbedaan tujuan dapat mengakibatkan prioritas yang bertentangan.
Gaya kepemimpinan yang tidak melibatkan partisipasi anggota juga dapat menimbulkan
ketidakpuasan. Ketidakseimbangan dalam pembagian tugas membuat beberapa anggota
merasa terbebani, sementara yang lain merasa tidak cukup berkontribusi. Selain itu,
ketidakpuasan terhadap kompensasi dan kondisi kerja dapat memicu resistensi dan
ketidakpuasan di kalangan anggota. Pendekatan kolaboratif dan strategis digunakan
dalam penyelesaian konflik. Pertama, penanganan konflik awal diserahkan kepada tim
manajemen atau koordinator divisi terkait. Jika konflik tidak dapat diselesaikan di tingkat
ini, kepala organisasi akan turun tangan untuk mengambil keputusan akhir. Langkah-
langkah negosiasi yang diterapkan meliputi identifikasi sumber konflik melalui observasi
dan wawancara, pengumpulan informasi yang relevan, fasilitasi dialog terbuka antar
pihak yang terlibat, identifikasi kepentingan bersama, pencarian solusi yang saling
menguntungkan, dan implementasi serta evaluasi solusi tersebut. Kepala organisasi juga
bekerja sama dengan semua pihak untuk mendengarkan berbagai perspektif dan
menemukan solusi efektif. Evaluasi dan tindak lanjut dilakukan untuk memastikan
penyelesaian konflik berjalan lancar dan mencegah masalah serupa di masa mendatang.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat kerja sama dan kohesi dalam organisasi
serta memastikan penyelesaian masalah yang adil dan efisien.
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